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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goatidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaghlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tal9d® Pasal
31 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga Negat@albenendapatkan
pendidikan dan ayat 3 menegaskan bahwa pemerin&aigusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional ymaeningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalamkeamgencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undamigk itu, seluruh
komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan barayap merupakan
salah satu tujuan Negara Indonesia. Pasal terseboggambarkan dengan
jelas bahwa negara sangat peduli terhadap pendidi&gi warga negaranya
tanpa terkecuali agar setiap warga negara menklilitas individu atau
kualitas diri yang lebih baik demi masa depan yabgh cerah, karena dengan
kualitas sumber daya manusia yang baik akan samgaiunjang dalam

program pembangunan yang akan, sedang, dan sydkmkn.



Depdiknas (1998:1) mengemukakan bahwa titik bertdplikan
diletakkan pada peningkatan mutu setiap jenjang s pendidikan,
perluasan kesempatan belajar, relevansi, efisiessrta efektvitas
pelaksanaannya. Keberhasilan p 1 :apaian tujuaridilam tergantung dari
keberhasilan proses pembelajaran yang merupakargsidari berbagai
komponen pendidikan, seperti sarana dan prasaramanjang pelaksanaan
pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2806tang sistem
pendidikan nasional bab XIlI pasal 45 ayat 1 tentsagana dan prasarana
pendidikan, menyatakan bahwa : setiap satuan p&adidformal dan
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yangemun keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembapgtensi fisik,
kecerdasan intelektual, social, emosional dan legiwpeserta didik.

Wajib belajar Sembilan tahun merupakan salah satogram
pemerintah sebagai bukti nyata dari pemerintah kumegnatap masa depan
yang lebih baik terutama di era globalisasi inituknmengurangi angka buta
huruf, agar jangan sampai warga Negara Indonesmachenvarga dunia yang
terbelakang dan tertinggal dan menjadi tamu di rusgndiri.

Program tersebut di kuatkan dengan adanya PeraReamerintah
Nomor:28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar legtat 1 yaitu pendidikan
dasar adalah pendidikan umum vyang lamanya sembitahun,
diselenggarakan selama enam tahun di Sekolah Ddesartiga tahun di

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau satuan péadidyang sederajat dan



ayat 2 yang berbunyi pendidikan dasar merupakardiggan Sembilan
tahun, terdiri atas program pendidikan enam tahuisekolah Dasar dan
program pendidikan tiga tahun di Sekolah LanjutangRat Pertama.

Salah satu kiat untuk meningkatkan kualitas pekdmiyang lebih
baik, pemerintah memfasilitasi warga negaranya kuntanendapatkan
pendidikan secara formal, yaitu perluasan kesempdialajar dengan
dibangunnya sekolah, walaupun pada dasarnya pk&adidu tidak terbatasi
oleh ruang dan waktu, serta tidak hanya di sekalatuk mendapatkan
pendidikan tapi di setiap gerak dan langkah kitaup&kan sarana pendidikan.
Akan tetapi sekolah merupakan sarana yang tepat telkontrol untuk
mengembangkan potensi diri individu karena sekgtala tempat untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan sumber dayasm@anu

Sekolah sebagai lembaga yang berperan penting dakmmngkatkan
kualitas sumber daya manusia dan telah menjaditidbbo primer bagi
masyarakat Indonesia. Kebutuhan akan sekolah tdérgebmicu berdirinya
sekolah-sekolah sebagai lembaga pendidikan formiél itu sekolah negeri
maupun sekolah swasta, mulai dari tingkat sekoldaidsampai pada tingkat
menengah atas.

Kota Bandung sebagai salah satu kota besar di ésignterus
mengembangkan diri dengan melakukan pembangursendia bidang, tidak
terkecuali pada bidang pendidikan. Kota Bandunggyaemiliki 7 program
prioritas pembangunan, yang salah satunya adalaidudg cerdas 2008.

Pembangunan unit gedung baru merupakan salah gaya ulalam perluasan



kesempatan belajar dan sekaligus menunjang kellarh@genuntasan Wajar
Dikdas 9 tahun.

Departemen Pendidikan Direktorat Jenderal PendidiRasar dan
Menengah umum dan Departemen Pekerjaan Umum Dietktenderal Cipta
Karya menyatakan bahwa sekolah baru yang akan glipadi suatu tempat
harus menyesuaikan dengan peta pendidikan yaitanaalingkungan
pendidikan yang masih dalam jarak jangkauan atkak tierlampau jauh dari
lingkungan perumahan, di daerah yang memitlensity atau kepadatan
penduduk yang ideal yaitu 100-400 jiwa per Ha péf, Rlan ketentuan yang
dapat dijadikan pedoman proporsi sekolah adalahajumppenduduk = 7.000
jiwa memerlukan 1 unit SD/MI dengan memperhatikaoypksi arus siswa
usia sekolah dasar.

Namun dalam penentuan lokasi sekolah dan pembanggedung
sekolah sering timbul beberapa masalah diantaradgih penempatan lokasi
tidak memperhatikan peta pendidikan sehingga kekinag akan
kekurangan siswa, peruntukkan lahan tidak sesuasingg proses belajar
mengajar terganggu, tidak jarang sekolah yangikiaatirmemiliki lokasi yang
berdekatan dengan sekolah lainnya terutama jergakglah dasar, bahkan
hampir mayoritas satu bangunan sekolah dasar di Rahdung digunakan
oleh dua sekolah dasar yang berbeda bahkan lehihgga mengelompok di

suatu wilayah..



Lokasi suatu pusat kegiatan sangat dipengaruhi lmdebagai faktor,
terutama dari aspek-aspek geografi seperti faldkiof fisik, kemudahan,
utilitas, dan pengembangan wilayah sehingga tidekjadi beban dari segi
ekonomi, seperti yang diungkapkan oleh Taupan (B%)7 Lokasi sekolah
yang berdekatan dengan tempat tinggal siswa sudharissnya memiliki
masukan siswa yang tinggi dari daerah tersebutsdbaliknya lokasi sekolah
yang jauh dari tempat tinggal peserta didik akamitild masukan siswa yang
rendah. Pada kenyataannya sering ditemukan fakiq tydak sesuai dengan
teori diatas. Hal ini pula yang terjadi di Kelurah&ijerah Kecamatan
Bandung Kulon Kota Bandung.

Kelurahan Cijerah memiliki jumlah penduduk 20.65Waj dengan
penduduk usia masuk sekolah dasar adalah 228%Y@ngtersebar di 10 Rw.
Jika mengacu pada teori diatas seharusnya semdadénusia sekolah dasar
bersekolah disekolah dasar yang terdekat dengamhmya di Kelurahan
Cijerah, serta seharusnya jika mengacu kepadaak karisi 40 orang siswa
maka 56 persen ruang kelas pada tujuh belas sekizlsar yang ada di
kelurahan cijerah, harusnya terisi oleh siswa ganduduk di kelurahan
cijerah atau setiap kelas berisi minimal 23 oramgva asli penduduk
kelurahan Cijerah. Tapi fakta yang ada dilapangdektsesuai dengan teori
diatas, dari daya tampung tujuh belas sekolahrdamg ada sebanyak 4080
siswa hanya menyerap 38% siswa yang berasal dhitiaslokasi sekolah.

Permasalahan tersebut memicu penulis untuk mengangidul

penelitian “Analisis lokasi sekolah dasar dan pmé@mduduk dalam memilih



lokasi sekolah dasar di Kelurahan Cijerah Kecam&andung Kulon Kota
Bandung”.
. ldentifikasai Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalahakan dikaji adalah :
1. Bagaimana lokasi Sekolah Dasar yang ada di Kedur&ijerah dan Pola
penduduk dalam memilih lokasi Sekolah Dasar?
2. Bagaimana fasilitas sekolah yang ada Di Kelurabiggrah?

3. Bagaimana karakteristik ekonomi orang tua siswdiiirahan Cijerah?

. Tujuan Pené€litian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitibadalah:

1. Menganalisis lokasi sekolah dasar di Kelurahan r@lje dan Pola
Penduduk dalam memilih lokasi sekolah dasar baakaya.

2. Mengidentifikasi fasilitas sekolah dasar yang ad@edurahan Cijerah

3. Menganalisis karakteristik ekonomi orang tua sisidelurahan Cijerah

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiadailah:

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagahdn pertimbangan
dalam pengambilan kebijakan dalam pendirian lokekolah,

2. Sebagai masukan bagi sekolah-sekolah terkait ysgagembangan mutu

dan kualitas sekolahnya,



3. Sebagai bekal pengalaman bagi peneliti untuk lel@ngembangkan diri
pada penelitian-penelitian selanjutnya,
4. Sebagai bahan pertimbangan, masukan, sumbangankif@@midan

dorongan semangat bagi peneliti lain.

E. Definisi Operasional
Dalam penlitian, terdapat beberapa pengertian pang dijelaskan agar tidak
terjadi kesalahan dalam penafsirannya.
1. Lokasi
Menurut Bintarto (1990:77), analisa lokasi dalamogyeafi
menekankan kepada tiga unsur geografi, yaitu: jé&leskance), interaksi
(interaction) dan gerakan nfovement) Lokasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah lokasi sekolah dasar yandetmk di Kelurahan

Cijerah Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung.

2. Siswa
Masukan siswa adalah kemampuan suatu lembaga pendid
dalam hal ini sekolah untuk menerima sejumlah ams& sekolah dasar
menjadi siswa atau peserta didik di sekolah tetsébasukan siswa yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah aigng masuk dan
menjadi peserta didik di setiap sekolah dasar yadg di Kelurahan

Cijerah Kecamatan Bandung Kulon Kota Bandung.



3. Sekolah
Sekolah dasar adalah lembaga pendidikan atau gep@ndidikan
formal pertama atau dasar yang mengajarkan pengetgiengetahuan
yang bersifat mendasar atau pengenalan. Sekolar gaag dimaksud
dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah dasagyada di Kelurahan
Cijerah yang seluruhnya merupakan sekolah dasaerineglal ini
berdasarkan pertimbangan bahwa penempatan dan pguomaa sekolah

dasar negeri merupakan hasil dari kebijakan pemtaérin

4. Penduduk
Penduduk adalah orang atau kumpulan manusia yawigroesili
atau bertempat tingal disuatu tempat yang menempétyah geografi

dan ruang tertentu yang bersifat menetap.
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